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Abstract 
Schizophrenia is a serious mental disorder that can affect behavior, emotions and communication. Schizophrenic 

sufferers can experience hallucinations, delusions, confused thinking, and changes in behavior. Caregiver support 

has a positive impact in increasing patient empowerment. Caregiver support can improve social function, 

intelligence to improve health and adaptation to society and family in life. Helplessness is the patient's perception 

or response that the behavior or actions that have been carried out will not bring the expected results or will not 

bring about changes in results as expected, so that the client finds it difficult to control the situation that occurs 

or control the situation that will occur. The aim of this research is the relationship between caregiver support and 

the level of empowerment of people with schizophrenia at the Ambarawa Community Health Center. 

This research uses a quantitative type of research, with an analytical research design and a cross-sectional 

approach. The object of the research is caregiver support and the level of empowerment in schizophrenia patients. 

The research subjects were caregivers of patients with schizophrenia. The total population in the research was all 

caregivers of patients with schizophrenia at the Ambarawa Public Health Center, namely 42 respondents. The 

method used for sampling was non-probability sampling using the total sampling method, namely the entire 

population was the research subject of 42 respondents. 

The results of the study showed that there was a relationship between caregiver support and the level of 

empowerment in schizophrenic patients from Haisil Ainailisa using the statistical test, the chi-square test found p-

value = 0.022. It is hoped that the research conclusions will provide information about the importance of caregiver 

support in supporting the empowerment of schizophrenia patients, so that caregivers can provide the support that 

patients need. 

Keywords: Schizophrenia, caregiver, empowerment 

Abstrak 
Skizofrenia merupakan gangguan mental berat yang dapat memengaruhi tingkah laku, emosi, dan komunikasi. 

Penderita skizofrenia bisa mengalami halusinasi, delusi, kekacauan berpikir, dan perubahan perilaku. Dukungan 

caregiver memiliki dampak positif dalam meningkatkan keberdayaan pasien. Dukungan caregiver mampu 

meningkatkan fungsi untuk bersosialisasi, akal untuk meningkatkan kesehatan dan adaptasi pada masyarakat dan 

keluarga dalam kehidupan. Ketidakberdayaan adalah persepsi atau tanggapan pasien bahwa perilaku atau tindakan 

yang sudah dilakukannya tidak akan membawa hasil yang diharapkan atau tidak akan membawa perubahan hasil 

seperti yang diharapkan, sehingga klien sulit mengendalikan situasi yang terjadi atau mengendalikan situasi yang 

akan terjadi. Tujuan dalam penelitian ini adalah hubungan dukungan caregiver dengan tngkat keberdayaan orang 

dengan skizofrenia di Puskesmas Ambarawa. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dengan desain penelitian analitik dan pendekatan cross 

sectional. Objek penelitiannya adalah dukungan Caregiver dan tingkat keberdayaan pada pasien skizofrenia. 

Subyek penelitiannya adalah Caregiver pasien dengan skizofrenia. Jumlah populasi dalam penelitian adalah 

seluruh Caregiver pasien dengain skizrofenia di Puskesmas Ambarawa yaitu sebanyak 42 responden. Metode yang 

digunakan untuk pengambilan sampel dilakukan dengan cara nonprobability sampling dengan menggunakan 

metode total sampling yaitu seluruh populasi menjadi subyek penelitian sebanyak 42 responden 

Hasil penelitian menunujukan adanya hubungan dukungan caregiver dengan tingkat keberdayaan pada pasien 

skizofrenia dari hasil analisa menggunakan uji statistic uji chi square didapat p-value = 0,022. Kesimpulan 

penelitian di harapkan dapat memberikan informasi tentang pentingnya dukungan caregiver dalam mendukung 

keberdayaan pasien Skizofrenia, sehingga caregiver dapat memberikan dukungan yang di perlukan oleh pasien. 

Kata Kunci : Skizrofenia, caregiver, keberdayaan 

 

1. PENDAHULUAN 

 
Skizofrenia merupakan gangguan mental berat yang dapat memengaruhi tingkah laku, emosi, dan 

komunikasi (Suci, 2023 dalam Wisnu. A. & Yulius.). Skizofrenia adalah gangguan mental yang terjadi 

dalam jangka waktu panjang, gangguan tersebut menyebabkan penderita mengalami halusinasi, delusi 
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atau waham, kekacauan berpikir, dan perubahan perilaku. Penderita skizofrenia pada umumnya 

mengalami kesulitan untuk membedakan antara kenyataan dengan pikiran yang ada. (Amalia & 

Rahmatika, 2020 dalam Ambarsari, R. D., & Puspitasari, E.). 

Data kejadian skizofrenia saat ini mengalami peningkatan yang sangat signifikan di belahan dunia 

(Suci, 2023). Data menurut World Health Organization (WHO) dalam saat ini lebih dari 450 juta 

penduduk dunia hidup dengan gangguan jiwa (Putra et al., 2020). Pravalensi atau angka kejadian 

skizofrenia di Amerika kurang lebih 1% dari jumlah pendudukan. Jumlah penderita di Indonesia tahun 

2018 adalah 2,36 juta orang dengan kategori gangguan jiwa ringan 6% dari populasi dan 0,17 gangguan 

jiwa berat, tercatat sebanyak 6% penduduk berusia 14-24 tahun mengalami gangguan jiwa (Riskesdas, 

2018). Pravalensi di provinsi Lampung menurut Riset Kesehatan Dasar Riskesdas (2018), data penderita 

skizofrenia yang didapat dari data Rekam Medik RSJ (Rumah Sakit Jiwa) Provinsi Lampung untuk tahun 

2019 berjumlah 13.000 penderita (Profil Kesehatan Prov. Lampung, 2019). Data di Puskesmas Ambarawa 

untuk pasien control ke puskesmas dan sedang mengkonsumsi obat tahun 2023 sebanyak 42 pasien 

dengan skizofrenia (Rony & Pardilawati, 2023). 

Skizofrenia merupakan gangguan mental yang sering ditandai dengan perilaku sosial abnormal 

dan kegagalan untuk mengenali yang nyata. Gejala umum ditandai dengan berpikir tidak jelas atau 

bingung, halusinasi pendengaran, keterlibatan sosial berkurang dan ekspresi emosional, dan kurangnya 

motivasi yang seringkali membuat penderitanya. Pasien skizofrenia dapat menurunkan keberdayaan pada 

lingkungan, hal ini ditandai dengan gejala seperti belum mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari secara 

mandiri. (Tiara et al., 2020). Perawatan pasien skizofrenia yang lama biasanya akan menimbulkan stres 

yang ditanggung oleh keluarga yang merawatnya (Sugiarti et al., 2022). Stres sendiri merupakan suatu 

keadaan yang tidak menyenangkan yang dialami seseorang dimana individu tersebut memandang suatu 

hal diluar batas kemampuannya (Sugiarti et al., 2022). Anggota keluarga yang merawat pasien skizofrenia 

akan mengalami gangguan psikologis seperti stres, cemas, depresi, interaksi sosial yang berkurang, dan 

harga diri menurun (Sugiarti et al., 2022). Dukungan caregiver adalah sikap, tindakan, dan penerimaan 

terhadap penderita yang sakit (Amalia & Rahmatika, 2020). Caregiver juga befungsi sebagai sistem 

pendukung bagi anggotanya dan anggota keluarga memandang bahwa orang yang bersifat mendukung, 

selalu siap memberikan pertolongan dengan bantuan jika diperlukan. Dukungan caregiver dapat berupa 

dukungan informasi, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan emosional (Amalia 

& Rahmatika, 2020). 

Dukungan caregiver memiliki dampak positif dalam meningkatkan keberdayaan pasien 

(Nenobais et al., 2020). Dukungan caregiver mampu meningkatkan fungsi untuk bersosialisasi, akal untuk 

meningkatkan kesehatan dan adaptasi pada masyarakat dan keluarga dalam kehidupan. Caregiver sangat 

penting bagi penderita, dimana salah satu peran dan fungsi caregiver adalah memberikan fungsi afektif 

untuk pemenuhan kebutuhan psikososial anggota keluarganya dalam pemberian kasih sayang (Tiara et 

al., 2020). Data di Puskesmas Ambarawa untuk pasien ODGJ yang menjalani rehabilitasi jiwa, rehabilitasi 

jiwa merupakan layanan khusus yang bertujuan untuk membantu pasien dengan gangguan jiwa untuk 

mencapai kemandirian. Tujuan penatalaksanaan pasien dengan gangguan jiwa (berat) adalah untuk 

meningkatkan kualitas hidup. Jumlah pasien yang sedang mengkonsumsi obat tahun 2023 di Puskesmas 

Ambarawa sebanyak 42 pasien dengan skizofrenia. Peneliti melakukan studi pendahuluan dengan 

melakukan home visit pada tanggal 29 September 2023 terkait tingkat keberdayaan pasien skizofrenia 

kepada sebanyak 10 pasien diperoleh 6 (60%) pasien tidak berdaya terhadap kondisinya hal ini ditunjukan 

dengan ketika diajak interaksi respons emosional yang ditunjukan masih tidak stabil, nada bicara yang 

tidak sesuai dengan situasi. Informasi dari keluarga, pasien tidak mau bersosialisasi dan lebih memilih 

untuk berdiam di dalam rumah. Kemudian 4 (40%) pasien lainnya dapat memberdayakan kondisi yang 

dihadapi, pasien dapat diajak komunikasi dengan efektif namun topik pembicaraan harus sesuai kemauan 

hati pasien. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti tentang hubungan 

dukungan caregiver dengan tingkat keberdayaan orang dengan skizofrenia di Puskesmas Ambarawa. 

Dengan penelitian ini diharapkan caregiver yang merawat penderita Skizofrenia dapat memberdayakan 

kemampuan caregiver sehingga mampu mendukung dan mengoptimalkan dalam perawatan penderita 

Skizofrenia. 
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2. METODE 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dengan desain penelitian analitik dan 

pendekatan cross sectional. Objek penelitiannya adalah dukungan Caregiver dan tingkat keberdayaan 

pada pasien skizofrenia. Subyek penelitiannya adalah Caregiver pasien dengan skizofrenia di rumah. 

Tempat penelitiannya adalah diwilayah kerja Puskesmas Ambarawa adapun waktu pelaksanaannya 

telah dilakukan pada bulan Maret 2024. 
 

3. HASIL 

 
Keberdayaan 

Hasil kategori keberdayaan pada pasien skizofrenia dibedakan menjadi rendah, sedang dan tinggi, 

diperoleh hasil distribusi frekuensi yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Taibel 4.1 

Distribusi frekuensi tingkat keberdayaan pada pasien skizofrenia di Puskesmas 

Ambawara di tahun 2024 

 
Keberdayaan N % 

Rendah 21 50.0 

Sedang 4 9.5 

Tinggi 17 40.5 

Total 42 100.0 

 
Hasil tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa dari 42 responden didapatkan 21 (50%) responden dengan 

keberdayaan rendah, 4 (9,5%) responden dengan keberdayaan sedang, dan 17 (40,5%) responden 

dengan keberdayaan tinggi. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden dengan 

keberdayaan rendah. 

 

Dukungain Caregiver 

Haisil ka itegori dukungain caregiver paidai paisien skizofrenia dibedaikain menjaidi kuraing baiik 

dain baiik, diperoleh ha isil distribusi frekuensi ya ing daipait diliha it paidai taibel diba iwaih ini: 

Taibel 4.2 

Distribusi frekuensi dukungain Caregiveri paidai paisien skizofreniai di Puskesmais Ambarawa tahun 

2024 

 

Haisil taibel 4.2 daipait dijela iskain baihwai dairi 42 responden dida ipaitkain 18 (42,9%) responden 

dengain dukunga in caregiver kuraing ba iik dain 24 (57,1%) responden denga in dukunga in 

keluairgai baiik. Daipait disimpulka in baihwai sebaigiain besa ir responden denga in dukunga in 

caregiveri kuraing baiik. 

 

AInailisis Bivairiait 

Berdaisairkain haisil pengola ihain daitai menggunakan uji chi square untuk mengeta ihui 

hubungain dukungain caregiveri dengain tingkait keberda iyaiain paidai paisien skizofreniai di 

Puskesma is Ambarawa tahun 2024, diperoleh ha isil sebaigaii berikut:

Dukungain Keluairgai N % 

Kuraing Baiik 18 42.9 

Baiik 24 57.1 

Totail 42 100.0 
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Tabel 4.3 Hubungan dukungan caregiver dengan tingkat keberdayaan pada pasien 

skizofrenia di Puskesmas Ambarawa tahun 2024 

 

Haisil a inailisis hubungain dukungain caregiver denga in tingkait keberda iyaiain paidai paisien 

skizofreniai, diperoleh responden yaing memiliki dukungain caregiveri kuraing baiik seba inyaik 13 (72,2%) 

dengain tingka it keberda iyaiain renda ih, 2 (11,1%) denga in tingka it keberda iyaiain seda ing dain 3 (16,7%) 

dengain tingka it keberda iyaiain tinggi. Responden ya ing memiliki dukunga in caregiver baiik dengain 

tingkait keberda iyaiain rendaih seba inyaik 8 (33,3%), tingkait keberda iyaiain sedaing 2 (8,3%) dain denga in 

tingkait keberda iyaiain tinggi 14 (58,3%). Haisil a inailisai menggunaikain uji sta itistic uji chi squaire dida ipait 

p-vailue 0,022 (p <0,05) hail ini menunjuka in baihwai aidai hubungain dukungain caregiver dengain tingka it 

keberdaiyaiain paidai paisien skizofrenia i. 

 

4. PEMBAHASAN 

 

Analisis Univariat 

Keberdaiyaiain 

Haisil pengolaihain daitai daipait dijelaiskain baihwai dairi 42 responden dida ipaitkain 21 (50%%) 

responden denga in keberda iyaiain rendaih, 4 (9,5%) responden dengain keberda iyaiain sedaing dain 17 

(40,5%) responden denga in keberda iyaiain tinggi. Da ipait disimpulka in baihwai sebaigiain besair responden 

dengain keberda iyaiain rendaih. 

Penerapan intervensi keperawatan Pemberdayaan Keluarga (Family Empowerment) untuk 

meningkatkan kemampuan keluarga masih sangat jarang dilakukan oleh perawat dan masih sedikit 

penelitian yang dilakukan, hal ini terjadi karena banyak peneliti lebih melihat aspek pemberdayaan 

keluarga pada sisi peningkatan pengetahuan dan sikap saja, tidak sampai pada kemampuan merawat 

anggota keluarga. Caregiver tidak hanya dilihat pada sisi pengetahuan dan sikap saja yang menjadi 

tujuan intervensi namun, sampai pada tingkat kemampuan untuk hidup secara sehat dan produktif 

(Cahyati et al., 2021). 

Paidai haisil penelitia in (Hidayat & Nafiah, 2022a) Pemberda iyaiain Maisyairaikait dain Kelua irgai 

melailui Pemberia in Pendidika in Kesehaitain dailaim Meraiwait AInggota i Keluairgai dengain Gaingguain Jiwa i. 

Haisil penelitia in menunjuka in aidaipun kegiaitain yaing dilaikukain berupai sosiailisa isi, pre test, pendidika in 

kesehaitain mengguna ikain power point dain leaiflet, demonstra isi ca irai meraiwait (ODGJ), post test sertai 

pendaimpinga in paidai keluairgai (ODGJ). Kegiaitain diikuti oleh peraingkait desai, petuga is kesehaitain, tokoh 

maisyairaikait, ka ider dain kelua irgai dengain (ODGJ). Haisil kegiaitain ini terja idi peningka itain pengeta ihuain 

dain kemaimpuain maisyairaikait dain kelua irgai dailaim mera iwait (ODGJ) denga in selisih nila ii pre dain post 

test sebesa ir 27,5% 

Keberda iyaiain merupa ikain kema impua in melaikukain sesua itu a itaiu kemaimpuain bertindaik; 2 

kekuaitain; tena igai yaing menyeba ibkain sesuaitu bergeraik; dain 3 a ikail; ikhtia ir; upaiyai. Keberda iyaiain 

merujuk paidai menjaidikain paisien ma impu bertindaik oleh kairena i kekuaitain dain energy ya ing dimilikinya i 

dihaisilka in dairi suaitu pemikira in, ikhtiair dain aikail (Nenobais et al., 2020). Ketidaikberdaiyaiain a idailaih 

persepsi aitaiu tainggaipain paisien baihwai perila iku aitaiu tindaikain yaing sudaih dilaikukainnyai tidaik aikain

Dukungain Caregiveri Tingkait Keberdaiyaiain P-vailue 

Rendaih Sedaing Tinggi Totail 

N % N % N % N % 

Kuraing Baiik 13 72.2 2 11.1 3 16.7 18 100 0.022 

Baiik 8 33.3 2 8.3 14 58.3 24 100 

Jumlaih 21 50.0 4 9.5 17 40.5 42 100 
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membaiwai haisil yaing dihairaipkain aitaiu tida ik aikain membaiwai peruba ihain haisil seperti ya ing dihairaipkain, 

sehinggai klien sulit mengenda ilikain situa isi ya ing terja idi aitaiu mengenda ilikain situa isi yaing aikain terja idi 

(Pesik et al., 2021). Menurut Pa irdede (2020) ketida ikberdaiyaiain merupaikain persepsi seseora ing baihwai 

tindaikainnyai tidaik aikain mempengairuhi haisil secairai bermaiknai, kura ing penggenda iliain yaing dira isaikain 

terhaidaip situaisi tera ikhir aitaiu yaing bairu saijai terja idi. 

Menurut a isumsi peneliti paidai dairi ha isil penelitia in ini ada sebagian responden dengan 

keberdayaan tinggi dimana tidak hanya pengetahuan dan sikap saja, tapi caregiver sudah mampu 

merawat anggota keluarga, sebgaiiain besair responden denga in keberda iyaiain renda ih hail ini da ipait 

dikairenaikain kondisi penderita i gaingguain jiwai yaing tidaik memungkinka in untuk mela ikukain berdaiyaiain 

di lingkungani, kemudia in aidainyai traiumai khusus oleh penderita i terhaidaip lingkunga in misailkain di bully 

aitaiu aidainyai pengurungain sebelumnya i. Naimun tida ik sedikit juga i yaing telaih berda iyai di lingkungain, 

hail ini dika irena ikain penderitai sudaih maiu terbuka i dain bersosiailisaisi wailaiupun dengain baitaisain-baitaisain 

tertaintu aigair tida ik menimbulka in maisailaih yaing menga ikibaitkain resiko cederai. 

 

Dukungain Caregiver 

Haisil pengola ihain daitai dukungain caregiveri dairi 42 responden dida ipaitkain 18 (42,9%%) 

responden denga in dukungain caregiver kuraing baiik dain 24 (57,1%) responden denga in dukunga in 

caregiveri baiik. Daipait disimpulkain baihwai sebaigiain besair responden denga in dukunga in caregiveri 

kuraing baiik. Haisil penelitiain yaing dilaikukain oleh (Suci, 2023) hubungain dukungain keluairgai denga in 

kepaituhain minum obait paidai paisien di ruma ih. Haisil penelitia in yaing didaipait dukungain kelua irgai 

berdaisairkain emosiona il, paituh 9 responden (20%), ya ing tida ik paituh 3 responden (7%), instrumentail 

yaing paituh 1 responden (2,27%), ya ing tida ik paituh 4 responden (9.0%), informa isi yaing paituh 10 

responden (23%). 

Haisil penelitia in yaing dila ikukain oleh Dia inty, dkk (2018) denga in judul hubungain dukunga in 

keluairgai dengain kepaituhain minum oba it paidai paisien skizofrenia i di Unit Ra iwait Jailain Rumaih Saikit 

Khusus Jiwa i Soepraipto Provinsi Bengkulu. Ha isil penelitia in dida ipaitkain dairi 42 ora ing terda ipait 20 

oraing (47,6%) denga in dukunga in caregiver sedaing dain 22 ora ing (52,4%) denga in dukungain baiik. 

Dukungain caregiver aidailaih sika ip, tindaikain, dain penerimaiain terhaidaip penderita i yaing saikit. Caregiveri 

i jugai befungsi seba igaii sistem pendukung ba igi a inggotainyai dain ainggotai keluairgai memaindaing ba ihwai 

oraing yaing bersifa it mendukung, selailu sia ip memberika in pertolonga in dengain baintuain jikai diperlukain. 

Dukungain caregiver daipait berupa i dukungain informaisi, dukunga in pengha irgaiain, dukungain 

instrumenta il, da in dukungain emosionail (Amalia & Rahmatika, 2020).  

 Tiara et al., (2020) menjela iskain ba ihwai dukungain memiliki beberaipai jenis a intairai laiin: 

dukungain informaisionail kelua irgai daipait memberika in informa isi denga in menginga itkain waiktu minum 

obait serta i menyia ipkain obait ya ing aikain diminum. Dukungain penilaiiain caregiver daipait memberika in 

support kepa i paisien untuk teta ip bersema ingait. Dukungain caregiver Instrumentail caregiveri daipait 

memfaisilita isi/ menga intairkain proses penga imbiila in obait yaing rutin dikonsumsi oleh pa isien sertai 

dukungain emosiona il aidailaih sebaigaii tempait yaing aimain dain daimaii untuk istiraihait dain pemulihain sertai 

membaintu pengua isaiain terha idaip emosi. Menurut a isumsi peneliti ikaitain kelua irgai yaing kuait a ikain 

saingait memba intu klien denga in gaingguain jiwa i menghaidaipi lingkunga in sekitair dain dailaim pemenuha in 

aiktivita is seha iri-hairi. Semaikin ba iik dukungain dairi caregiveri, ma ikai klien denga in gaingguain jiwa i daipait 

selaimai mungkin berdaiyai kairenai dukungain dairi oraing-raing terdeka it daipait memberika in sema ingait 

hidup klien ga ingguain jiwa i. Caregiver i memberika in dukunga in berupai perhaitia in, dain kaisih sa iyaing 

dengain mera iwait, mela ikukain pengobaitain da in pengontrola in baiik minum oba it maiupun perila iku 

sehinggai penderita i daipait perla ihain mengikuti perga iulain di lingkunga in dain mengontrol kemungkinain 

perilaiku buruk ketika i kaimbuh. Menurut asumsi peneliti masalah yang terjadi yaitu rendahnya tingkat 

dukungan caregiver sehingga keberdayaan caregiver rendah, seharusnya caregiver itu mampu 

memberdayakan diri mereka sehingga kualitas hidupnya meningkat. Pasien skizrofenia di desa 

ambarawa setiap tahunnya meningkat dikarenakan tim Kesehatan kurang memberdayakan caregiver,
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seharusnya tim Kesehatan dan caregiver saling berkontrobusi untuk kesembuhan pasien, karna 

bagaimana pun kesembuhan pasien dan pemberdayaan caregiver perlu di utamakan guna untuk 

meningkatkan kualitas hidup pasien dan caregiver. 

 

AInailisis Bivairiait 

Haisil a inailisis mengguna ikain uji sta itistic uji chi squaire didaipait p-vailue 0,022 (p <0,05) hail ini 

menunjukain baihwai aidai hubungain dukungain caregiver idenga in tingkait keberda iyaiain paidai paisien 

skizofreniai. Haisil penelitia in (Yunita et al., 2020) pemberda iyaiain keluairgai penderita i skizofreniai untuk 

belaijair dailaim mela ikukain pera iwaitain kepaidai ainggotai keluairgainyai yaing menderitai skizofreniai. Ha isil 

penelitiain menunjuka in baihwai aidainyai peningka itain pengeta ihuain keluairgai mengenaii pera iwaitain 

penderitai skizofreniai dirumaih. Hail ini ditunjukka in dengain nila ii ρ vailue sebesa ir 0,000. 

Haisil penelitiain ini seja ilain dengain haisil penelitia in Sugiarti et al., (2022) hubungain dukungain kelua irgai 

dengain kepaituhain minum oba it. Haisil uji sta itistik chi squa ire denga in tingka it keperca iyaiain 95 % (α = 

0,05) diperoleh ha isil p vailue 0,000 < 0,05 a irtinyai terdaipait hubunga in dukungain kelua irgai dengain 

kepaituhain minum oba it paisien skizofrenia i di ruma ih saikit Prof. Dr. V. L. Ra itumbuysaing provinsi 

Sulaiwesi Uta irai. 

Dukungain caregiver merupaikain sailaih saitu dukungain sosiail yaing terda ipait dima isyairaikait 

dimainai dukungain ini iailaih sua itu proses hubunga in aintairai caregiveri dengain lingkunga in sosia ilnyai. 

Caregiver perlu memberikain dukunga in yaing merupaikain sua itu persepsi mengenaii baintuain berupai 

perhaitiain, pengha irgaiain, informa isi, naisehait maiupun maiteri yaing diterima i paisien Skizofreniai paiscai 

peraiwaitain da iri ainggotai keluairgai laiinnyai dailaim raingkai menja ilainkain fungsi aitaiu tugais yaing terda ipait 

didailaim sebua ih kelua irgai. Dukunga in caregiver iyaing daipait diberika in paidai paisien ya iitu dukunga in 

emosiona il (memberika in kenya imainain), dukunga in informa isiona il (memberika in informa isi), dukunga in 

instrumenta il (memfaisilitaisi kebutuhain) dain dukungain penila iiain (sumber da in vailidaitor identita is) 

(Hidayat & Nafiah, 2022a). 

Menurut a isumsi peneliti dukungain caregiver saingait berhubunga in dengain tingkait keberda iyaiain 

penderitai gaingguain jiwai, sema ikin besair dukungain caregiver i yaing diberika in pa idai penderitai gainguain 

jiwai maikai sema ikin meningka itkain motivaisi penderita i untuk bersosia ilisaisi dain daipait diberda iyaikain di 

lingkungain. Berda isairkain teori sa ilaih saitu fa ikor ya ing memicu keberda iyaiain penderita i gaingguain jiwa i 

aidailaih dairi dukunga in caregiver, maikai sema ikin besa ir pulai keberda iyaiain penderita i gaingguain jiwa i. 

Sebailiknya i sema ikin kecil dukunga in maikai aikain berdaimpaik terha idaip ketida ik keberda iyaiain penderita i 

gaingguain jiwai. Dailaim lingkup penelitia in ini ma iyoritais dukunga in caregiver kaitegori ba iik, kelua irgai 

tetaip memberika in motiva isi da in menga iwaisi proses minum oba it, na imun baisic paisien yaing tinggail tidaik 

serumaih juga i mendorong dairi kepaituhain minum oba it paisien itu sendiri. Kegiaitain pemberdaiyaiain paidai 

penderitai gaingguain jiwa i memberika in daimpaik positif da in berma infaiait baigi caregiver i penderitai 

skizofreniai dailaim mela ikukain peraiwaitain maindiri paisien diruma ih sehingga i semuai penderita i 

skizofreniai yaing sela imai ini belum menda ipaitkain perhaitiain seca irai maiksimail daipait menja idi lebih 

intensif memperoleh pera iwaitain dengain cairai meliba itkain pera in sertai secairai penuh dairi kelua irgai 

sebaigaii piha ik terdeka it paisien. Jikai ditinjaiu Kemba ili dairi haisil penelitia in dominain kema iuain untuk 

bersosiailisa isi dain meningka itkain keberdyaiain aidailaih dairi paisien ya ing diberika in dukungain caregiver i. 

Upaiyai dailaim meningkaitka in keberdaiyaiain paienderitai gaingguain jiwa i aidailaih didominaisi oleh 

caregiveri, kairenai caregiver i merupa ikain titik penting untuk memberika in support kepaidai penderita i. 

 

5. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunujukan adanya hubungain dukungan caregiver dengan tingkat 

keberdayaan pada pasien skizofreniai diri hasil ainailisa menggunaikain uji staitistic uji chi square 

didapat p-value= 0,022. Kesimpulan penelitian diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

pentingnya dukungan caregiver dalam mendukung keberdayaan pasien skizofrenia, sehingga 

caregiver dapat memberikan dukungan yang di perlukan oleh pasien.



Jurnal Ilmu Keperawatan Indonesia (JIKPI) 

ISSN: 2746-2579 

Vol. 6, No. 1, Maret 2025     423 

 

 

Hubungan Dukungan Caregiver dengan Tingkat Keberdayaan Orang dengan Skizofrenia di Puskesmas Ambarawa 

Kabupaten Pringsewu (Mulyana Syifa) 

 

 

6. KEPUSTAKAAN 

Amalia, A., & Rahmatika, R. (2020). Peran Dukungan Sosial bagi Kesejahteraan Psikologis Family 

Caregiver Orang dengan Skizofrenia (Ods) Rawat Jalan. Jurnal Ilmu Keluarga dan Konsumen, 

13(3), 228–238. https://doi.org/10.24156/jikk.2020.13.3.228 

Bagus Sholeh Apriyanto, Wildan Akasyah, & Wahyu Sri Astutik. (2018). Gambaran Tingkat Stres 

Caregiver Keluarga Penderita Skizofrenia di Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri. 

Cahyati, P., Kustiawan, R., & Hartono, D. (2021). Pemberdayaan Keluarga Dalam Merawat Orang 

Dengan Gangguan Jiwa Melalui Terapi Suportif Di Puskesmas Purbaratu Tasikmalaya. Jurnal 

Pengabdian Masyarakat (Jupemas), 2(1). https://doi.org/10.36465/jupemas.v2i1.722 

Eka Rahmawati, R., Anggriyana, & Sajodin. (2018). Hubungan Dukungan Sosial Dengan Resiliensi 

Caregiver Penderita Skizofrenia Di Klinik. 2018. 

Hawari, D. (2018). Pendekatan Holistik Pada Gangguan Jiwa Skizofrenia. FKUI. 

Hidayat, M., & Nafiah, H. (2022a). Gambaran Dukungan Keluarga Sebagai Caregiver Pada Pasien 

Skizofrenia Di Wilayah Kerja Puskesmas Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. 

Hidayat, M., & Nafiah, H. (2022b). Gambaran Dukungan Keluarga Sebagai Caregiver Pada Pasien 

Skizofrenia Di Wilayah Kerja Puskesmas Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. 

Komala, E. P. E., Saleha, N., & Utama, T. A. (n.d.). Pemberdayaan Keluarga Mencegah Kekambuhan 

ODGJ. 

Muttaqin, Z., Tursini, Y., & Purnama, D. (2021). Pengaruh Pemberdayaan Keluarga Terhadap 

Pengetahuan Sikap Keluaraga Dalam Mencegah Dan Mengatasi Halusinasi. 02. 

Nenobais, A., Yusuf, Ah., & Andayani, S. R. D. (2020). Beban pengasuahan Caregiver keluarga klien 

dengan Skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa Naimata Kupang. Jurnal Penelitian Kesehatan 

“SUARA FORIKES” (Journal of Health Research “Forikes Voice”), 11(2), 183. 

https://doi.org/10.33846/sf11218 

Pesik, Y. C. R., Kairupan, R. B. J., & Buanasari, A. (2021). Hubungan Dukungan Keluarga Dengan 

Resiliensi Caregiver Skizofrenia Di Wilayah Kerja Puskesmas Poigar Dan Puskesmas Ongkaw. 

Jurnal Keperawatan, 8(2), 11. https://doi.org/10.35790/jkp.v8i2.32093 

Prasetyo, M. S. N. (2023). Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Tingkat Keberdayaan Pada Pasien 

Skizoprenia Di Mesuji Atas. 

Putra, A. Y. M., Sari, Y. P., & Demur, D. R. D. W. (2020). Kualitas Hidup Caregiver Skizofrenia: A 

Cross Sectional Study. Jurnal Kesehatan Perintis, 6(2), 321–341. 

Rony, F. Q., & Pardilawati, C. Y. (2023). Analisis Cost Of Illness pada Pasien Skizofrenia di Poliklinik 

Psikiatri Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung. 

Suci, N. W. (2023). Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kekambuhan Pada Pasien Skizofrenia Di 

Poliklinik Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung Tahun 2022. 

Sugiarti, E., Apriliyana, I., & Rahmawati, A. N. (2022). Stres Dan Strategi Koping Pada Keluarga 

Yang Menjadi Caregiver Pasien Skizofrenia. 10(3). 

Tiara, C., Pramesti, W., Pebriyani, U., & Alfarisi, R. (2020). Hubungan Konsep Dukungan Keluarga 

Dengan Tingkat Kekambuhan Pada Paisen Skizofrenia. Jurnal Ilmiah Kesehatan Sandi 

Husada, 11(1), 522–532. https://doi.org/10.35816/jiskh.v11i1.339 

Tristiana, R. D., Triantoro, B., Nihayati, H. E., Yusuf, A., & Abdullah, K. L. (2019). Relationship 

Between Caregivers’ Burden of Schizophrenia Patient with Their Quality of Life in Indonesia. 

Journal of Psychosocial Rehabilitation and Mental Health, 6(2), 141–148. 

https://doi.org/10.1007/s40737-019-00144-w 

Yunita, R., Isnawati, I. A., & Addiarto, W. (2020). Pemberdayaan Keluarga Penderita Skizofrenia di 

Wilayah Kerja Puskesmas Maron Probolinggo. 3.    



Jurnal Ilmu Keperawatan Indonesia (JIKPI) 

ISSN: 2746-2579 

Vol. 6, No. 1, Maret 2025     424 

 

 

Hubungan Dukungan Caregiver dengan Tingkat Keberdayaan Orang dengan Skizofrenia di Puskesmas Ambarawa 

Kabupaten Pringsewu (Mulyana Syifa) 

 

 Sari, Mila Triana, and Daryanto Daryanto. "Pemberdayaan Masyarakat dan Keluarga melalui 

Pemberian Pendidikan Kesehatan dalam Merawat Anggota Keluarga dengan Gangguan 

Jiwa." Jurnal Abdimas Kesehatan (JAK) 3.3 (2021): 334-340. 

World Health Organization. (2019). Mental health. Retrieved March 2, 2019, from 

https://www.who.int/ mental_health/management/schizophrenia/en/. 

Zahnia, S., & Sumekar, D. W. (2016). Kajian Epidemiologis Skizofrenia. 2019. 

 

 
 


